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ABSTRAK

Pendahuluan: Seseorang yang memiliki kecerdasan spiritual yang lebih tinggi memiliki
toleransi yang lebih tinggi dalam menghadapi tekanan kehidupan. Universitas Sebelas
Maret (UNS) mengadakan pelatihan Emotional Spiritual Quotient (ESQ) bagi mahasiswa
baru setiap tahun sebagai upaya mengembangkan kecerdasan spiritual mahasiswa.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kecerdasan spiritual pada mahasiswa
Kedokteran UNS berdasarkan waktu pelatihan ESQ.

Metode: Penelitian ini bersifat observasional analitik dengan pendekatan cross sectional.
Sampel ditentukan melalui total sampling terhadap mahasiswa Kedokteran UNS.
Sebanyak 159 mahasiswa memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Instrumen penelitian
menggunakan kuesioner data diri dan Spiritual Intelligence Self-Report Inventory (SISRI-
24). Analisis data menggunakan uji Kruskal-Wallis yang dilanjutkan dengan post-hoc
Mann-Whitney.

Hasil: Uji analisis Kruskal-Wallis menunjukkan nilai p = 0,996 artinya tidak ada
perbedaan kecerdasan spiritual yang signifikan berdasarkan waktu pelatihan ESQ pada
mahasiswa Kedokteran UNS. Meskipun tidak signifikan secara statistik, diketahui rerata
kecerdasan spiritual peserta yang waktu pelaksanaan pelatihan ESQ-nya paling dekat
dengan waktu penelitian, yaitu mahasiswa yang mengikuti pelatihan ESQ 1 tahun lalu
memiliki rerata tertinggi daripada subjek yang lain (rerata + s.b. = 65,96+13,630).
Kesimpulan: Tidak ada perbedaan kecerdasan spiritual pada mahasiswa Kedokteran
UNS berdasarkan waktu pelatihan ESQ.

Kata Kunci: pelatihan emotional spiritual quotient (ESQ), kecerdasan spiritual,
mahasiswa kedokteran, SISRI-24

ABSTRACT

Introduction: Someone who has higher spiritual intelligence has higher tolerance in
facing the problems of life. Sebelas Maret University (UNS) hold Emotional Spiritual
Quotient (ESQ) training for new students every year to develop students' spiritual
intelligence. This study aims to determine the differences in spiritual intelligence in UNS
medical students based on ESQ training time.

Methods: This study was analytic observational research with cross sectional approach.
Samples were determined through total sampling of UNS medical students and 159
students fit the inclusion and exclusion criterias. The research instrument used self-data
questionnaire and Spiritual Intelligence Self-Report Inventory (SISRI-24). Data analysis
using the Kruskal-Wallis test followed by Mann-Whitney's post-hoc test.

Results: The Kruskal-Wallis analysis test shows the value of p = 0.996 meaning that there
is no significant difference in spiritual intelligence based on the ESQ training time for
UNS medical students. Even though not statistically significant, it is known that the
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spiritual intelligence mean of participants whose ESQ training was the closest to the
research time, that is students who took ESQ training 1 year ago have the highest mean
compared to other subjects (mean + s.d. = 65.96 + 13,630).

Conclusion: There was no difference in spiritual intelligence among UNS medical

students based on the ESQ training time.

Keywords: emotional spiritual quotient (ESQ) training, spiritual intelligence, medical

student, SISRI-24

PENDAHULUAN

Kampus kedokteran dikenal sebagai
lingkungan yang penuh dengan tekanan®.
Penyebab yang paling sering menimbulkan
stres pada mahasiswa kedokteran adalah
banyaknya materi akademik yang harus
dikuasai?®. Sebagai upaya untuk menghadapi
tiap tuntutan yang ada di jenjang perkuliahan,
mahasiswa perlu mengembangkan kemampu-
an untuk menyelesaikan masalah. Oleh karena
itu, problem solving skill menjadi salah satu
kualitas penting yang perlu dimiliki para
mahasiswa’.

Salah satu faktor yang dapat me-
ngembangkan kemampuan seseorang untuk
menyelesaikan masalah adalah kecerdasan
spiritual®. Mereka yang memiliki kecerdasan
spiritual yang lebih tinggi memiliki toleransi
yang lebih tinggi dalam menghadapi tekanan
kehidupan dan menunjukkan kemampuan
yang lebih baik untuk beradaptasi dengan
lingkungan®®. Kecerdasan spiritual diketahui
dapat dipengaruhi oleh conscious awareness
(keadaan ketika rangsangan eksternal dan
internal dirasakan dan dapat dengan sengaja
ditindaklanjuti), self-awareness (kesadaran
diri), tingkat kompatibilitas (kemampuan
untuk menyesuaikan diri), gaya pengasuhan,
dan jenis kelamin’8° Agama yang dianut
seseorang tidak berpengaruh terhadap tingkat
kecerdasan spiritualnya'®.

Universitas Sebelas Maret (UNS)
mengadakan pelatihan Emotional Spiritual
Quotient (ESQ) bagi mahasiswa baru setiap
tahun sebagai upaya dalam mengembangkan
kecerdasan spiritual pada mahasiswa. Selain
itu, pelatihan ESQ juga diharapkan mampu

menciptakan lingkungan yang kondusif bagi
para mahasiswa untuk dapat mengembangkan
kemampuan mereka secara holistik, meliputi
kecerdasan intelektual, kecerdasan emosi,
maupun kecerdasan spiritual®..

Pelatihan ESQ di UNS diberikan
sebanyak 1 kali kepada mahasiswa, yaitu saat
mahasiswa menyandang status mahasiswa
baru. Hingga saat ini, terdapat beberapa
penelitian mengenai pengaruh pelatihan ESQ,
tetapi dari sekian penelitian yang penulis
ketahui belum ada penelitian yang mencari
tahu perbedaan kecerdasan spiritual ber-
dasarkan waktu pelatihan ESQ. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
tentang perbedaan kecerdasan spiritual pada
mahasiswa Kedokteran UNS berdasarkan
waktu pelatihan ESQ.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
observasional analitik dengan pendekatan
cross sectional. Penelitian dilaksanakan di
Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas
Maret pada bulan Juli 2019. Pengumpulan
data penelitian ini menggunakan teknik total
sampling. Diperoleh sebanyak 159 mahasiswa
memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi yang
terdiri atas mahasiswa kedokteran angkatan
2016, 2017, dan 2018 yang merupakan peserta
pelatihan ESQ 1 tahun lalu, 2 tahun lalu, dan
3 tahun lalu yang diselenggarakan Bagian
Kesejahteraan Mahasiswa dan Administrasi
Alumni UNS. Metode pelatihan ESQ 1 tahun
lalu sama dengan pelatihan ESQ 2 tahun lalu
dan 3 tahun lalu dengan menggunakan metode
interactive seminar yang terdiri atas tiga sesi,
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yaitu Unleash Spiritual Intelligent, Mental
Building, dan Let’s Action. Durasi pelatihan
sebanyak 18 jam yang dibagi menjadi dua hari
dari pukul 07.30 hingga pukul 16.30 WIB.

Instrumen penelitian menggunakan
kuesioner data diri dan Spiritual Intelligence
Self Report Inventory (SISRI-24). Variabel
luar yang diikutsertakan dalam analisis adalah
jenis kelamin. Perbedaan kecerdasan spiritual
berdasarkan waktu pelatihan ESQ dianalisis
menggunakan uji Kruskal-Wallis yang di-
lanjutkan dengan uji post-hoc Mann-Whitney
sedangkan analisis yang digunakan untuk
mengetahui perbedaan kecerdasan spiritual
berdasarkan jenis kelamin menggunakan uji t
tidak berpasangan.

HASIL

Karakteristik Subjek Penelitian

Total sampel yang didapatkan adalah
159 sampel. Subjek perempuan lebih banyak
daripada laki-laki. Hal ini ditunjukkan pada
tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Subjek Penelitian

Karakteristik Frekuensi
n %

Waktu Pelatihan ESQ

1 tahun 47 29,6
2 tahun 54 34,0
3 tahun 58 36,5
Jenis Kelamin

Laki-laki 48 30,2
Perempuan 111 69,8

Sumber: Data Primer, 2019

Analisis Pengujian Hipotesis

Hasil analisis uji Kruskal-Wallis yang
dilanjutkan dengan post-hoc Mann-Whitney
dapat dilihat pada tabel 2. Diperoleh nilai p =
0,996 yang artinya tidak ada perbedaan
kecerdasan spiritual yang signifikan pada
mahasiswa Kedokteran UNS berdasarkan
waktu pelatihan ESQ. Meski tidak signifikan
secara statistik, tetapi apabila diurutkan maka
rerata kecerdasan spiritual tertinggi diperoleh
peserta pelatihan ESQ 1 tahun lalu (angkatan
2018), rerata tertinggi kedua diperoleh peserta

pelatihan ESQ 2 tahun lalu (angkatan 2017),
kemudian rerata terendah diperoleh peserta
pelatihan ESQ 3 tahun lalu (angkatan 2016).

Tabel 2. Hasil Uji Kruskal-Wallis tentang
Perbedaan  Kecerdasan Spiritual
pada Mahasiswa Kedokteran UNS
Berdasarkan Waktu Pelatihan ESQ

Median
(minimum-
maksimum)  Reratats.b. p

Waktu 1 tahun 63,00 65,96+13,630 0,996

Pelatihan  lalu (44-96)

ESQ 2 tahun 66,00 65,00+11,842
lalu  (42-96)

3 tahun 64,50 64,57+10,167
lalu (44-90)

Uji Kruskal-Wallis. Uji post-hoc Mann-Whitney: 1
tahun lalu vs 2 tahun lalu p = 0,978; 1 tahun lalu vs 3
tahun lalu p = 0,936; 2 tahun lalu vs 3 tahun lalu p =
0,912.

Tabel 3 menyajikan hasil analisis uji t
tidak berpasangan.

Tabel 3. Hasil Uji T Tidak Berpasangan
tentang Perbedaan Kecerdasan
Spiritual pada Mahasiswa
Kedokteran UNS Berdasarkan Jenis
Kelamin

+
0 Rirz;ta_ Perbedaan Rerata (C1 95%) p
68,02+ 4,147 ((-0,405) — 8,699) 0,074
Lk 48 14,272
63,87+
Pr 111 10,345

Uji t tidak berpasangan. Lk= laki-laki; pr= perempuan.

Didapatkan nilai p sebesar 0,074 yang
berarti tidak terdapat perbedaan rerata skor
kecerdasan spiritual yang bermakna antara
mahasiwa yang berjenis kelamin laki-laki
maupun perempuan.

PEMBAHASAN

Penelitian luar negeri yang hampir
serupa dengan pelatihan ESQ atau pelatihan
kecerdasan spiritual sebelumnya sudah pernah
dilakukan, diantaranya penelitian mengenai
pelatihan mindfulness yang diketahui dapat
memicu perkembangan fungsi spiritual'.
Selain itu, terdapat pula intervensi yang
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efektif dalam mengurangi pergulatan spiritual
dan juga tekanan psikologis yang disebut
Winding Road untuk mahasiswa yang
bermasalah secara spiritual®2.

Mindfulness meditation terbukti dapat
meningkatkan mindfulness dan religious atau
spiritual self-representation pada seseorang®®.
Pelatihan kecerdasan spiritual juga terbukti
mempengaruhi tingkat kecerdasan spiritual
yang kemudian mampu mengurangi gangguan
psikologis dan meningkatkan kesehatan
mental**.

Hasil analisis uji Kruskal-Wallis
untuk mengetahui perbedaan kecerdasan
spiritual berdasarkan waktu pelatihan ESQ
menghasilkan nilai p = 0,996 sehingga artinya
tidak terdapat perbedaan kecerdasan spiritual
yang bermakna berdasarkan waktu pelatihan
ESQ pada masing-masing angkatan dari
mahasiswa Kedokteran UNS. Hal ini sesuali
dengan penelitian yang pernah dilaksanakan
di Fakultas Pendidikan Departemen Bahasa
Turki Universitas Ahi Evran, Turki'®. Rerata
kecerdasan spiritual tiap kelas sangat dekat
satu sama lain sehingga tidak terdapat adanya
perbedaan tingkat kecerdasan spiritual yang
signifikan antarkelas®®.

Rerata kecerdasan spiritual tertinggi
diperoleh peserta pelatihan ESQ 1 tahun lalu
(mahasiswa angkatan 2018), rerata tertinggi
kedua diperoleh peserta pelatihan ESQ 2
tahun lalu (mahasiswa angkatan 2017), dan
rerata terendah diperoleh peserta pelatihan
ESQ 3 tahun lalu (mahasiswa angkatan 2016).
Hal ini kemungkinan karena jarak waktu
pemberian pelatihan pada angkatan 2018
merupakan pelatihan yang paling dekat waktu
pelaksanaannya dengan penelitian ini ketika
dibandingkan dengan angkatan lain. Semakin
lama jarak waktu pemberian pelatihan ESQ
kemungkinan menyebabkan rerata kecerdasan
spiritual mahasiswa akan menurun.

Pengaruh intervensi yang diberikan
terhadap nilai rata-rata kecerdasan spiritual
bersifat signifikan'®. Segera setelah pemberian
intervensi, rerata skor kecerdasan spiritual

kelompok eksperimen lebih tinggi daripada
kelompok kontrol*®. Akan tetapi, hasil yang
berbeda dapat teridentifikasi setelah dilakukan
analisis pengukuran ulang sebulan setelah
pemberian intervensi yang menunjukkan
bahwa pengaruh waktu terhadap skor rerata
kecerdasan spiritual tidak lagi signifikan
sehingga nilai-nilai tersebut tidak banyak
berubah dari waktu ke waktu?e.

Kemungkinan diperlukan pemberian
booster dalam usaha meningkatkan kembali
kecerdasan spiritual pada mahasiswa karena
menurut systematic review yang disusun Zeng
et al. (2017), beberapa penelitian menjelaskan
bahwa jumlah intervensi yang diberikan untuk
meningkatkan kondisi spiritual seseorang bisa
berpengaruh secara signifikan terhadap hasil
yang akan diperoleh!’. Akan tetapi, ada pula
penelitian Cohn dan Fredrickson dalam Zeng
et al. (2017) yang mendukung bahwa praktik
meditasi yang berkelanjutan tidak perlu
dilakukan dalam upaya mempertahankan efek
terhadap kecerdasan spiritual®’.

Hasil analisis uji t tidak berpasangan
untuk mengetahui perbedaan kecerdasan
spiritual berdasarkan variabel jenis kelamin
menunjukkan nilai p = 0,074 artinya tidak ada
perbedaan rerata skor kecerdasan spiritual
yang bermakna antara mahasiswa laki-laki
maupun perempuan. Hal ini sesuai dengan
penelitian dari Karadeniz (2017), King dan
DeCicco (2009), Pant dan Srivastava (2019),
serta Siddiqui (2013) yang menyatakan bahwa
tidak ada perbedaan signifikan antara laki-laki
dan perempuan dalam hal kecerdasan spiritual
atau dapat dikatakan pula bahwa kecerdasan
spiritual tidak ditentukan oleh perbedaan jenis
kelamin!>181920  Terdapat pula penemuan
berbeda yang dilakukan oleh Nemati et al.
(2017) dan Raisi et al. (2014) vyang
membuktikan bahwa perempuan cenderung
memiliki kecerdasan spiritual yang lebih
tinggi®*. Perbedaan lain ditemukan dalam
penelitian Gupta (2012) yang membuktikan
bahwa laki-laki memiliki kecerdasan spiritual
yang lebih tinggi daripada perempuan?2.
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Meski tidak signifikan secara statistik,
tetapi nilai p yang diperoleh adalah 0,074.
Nilai tersebut mendekati nilai 0,05. Hal ini
kemungkinan terjadi karena jumlah sampel
laki-laki dan perempuan dalam penelitian ini
tidak proporsional, yaitu jumlah sampel laki-
laki sebanyak 48 mahasiswa dan jumlah
sampel perempuan sebanyak 111 mahasiswi.

Terdapat variabel luar yang tidak
dikendalikan dalam penelitian ini, tetapi
memiliki  hubungan dengan kecerdasan
spiritual sehingga dapat mempengaruhi skor
yang didapatkan, seperti faktor internal diri
(kompatibilitas, conscious awareness, self-
awareness), faktor psikososial, dan faktor
lingkungan seperti gaya pengasuhan’#23,

Keterbatasan

Beberapa keterbatasan penelitian ini,
diantaranya karena menggunakan metode
cross sectional dan ex post facto sehingga
pengambilan data hanya dilakukan satu kali
dan tidak dapat mengetahui skor kecerdasan
spiritual sebelum diberi pelatihan ESQ. Selain
itu, penelitian ini juga tidak menggunakan
kelompok kontrol sehingga tidak diketahui
perbedaan antara mahasiswa yang pernah atau
sering mengikuti pelatihnan ESQ dengan
mahasiswa yang tidak pernah atau tidak sering
mengikuti pelatihan ESQ.

Saran

Sebaiknya dilakukan penelitian yang
melakukan pengambilan data kecerdasan
spiritual sebelum dan sesudah pelatihan ESQ
dengan memperhatikan frekuensi pemeriksaan
kecerdasan spiritual dan juga memperbanyak
jumlah sampel yang ikut serta sehingga bisa
menunjukkan sampai kapan pelatihan ESQ
memiliki pengaruh terhadap seseorang dan
semakin memperkuat pentingnya pelatihan
ESQ.

Mengingat adanya penurunan rerata
kecerdasan spiritual pada mahasiswa tingkat
kedua dan ketiga untuk lebih mengoptimalkan
kecerdasan spiritual pada mahasiswa, pihak

kampus perlu memberi booster pelatihan
ESQ. Selain itu, mahasiswa dan masyarakat
perlu menyadari pentingnya mengembangkan
kecerdasan spiritual dalam kehidupan sehari-
hari salah satunya dengan mengikuti pelatihan
ESQ.

KESIMPULAN

Tidak terdapat perbedaan kecerdasan
spiritual pada mahasiswa Kedokteran UNS
berdasarkan waktu pelatihan ESQ.
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